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ABSTRAK        

Pemeliharaan gedung sangat penting sebagai faktor keselamatan, keamanan dan 

kenyamanan penggunanya. Pemeliharaan gedung diharapkan mampu memelihara, 

memperbaharui dan memperbaiki komponen gedung sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 24/PRT/M/2008) guna 

mempertahankan fungsi gedung sampai dengan masa pakainya. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui penerapan Pemeliharaan Gedung Pasar Klandasan Kota 

Balikpapan serta mengetahui pengaruh penerapan pemeliharaan gedung terhadap 

tingkat kepuasan pengguna gedung. Pada penelitian ini, variabel pemeliharaan 

komponen gedung diperoleh dari studi literatur dan wawancara terstruktur, kemudian 

dilakukan filterisasi variabel dengan Uji Mean. Data penelitian didapatkan dari hasil 

observasi dan penyebaran kuesioner kepada pengguna gedung. Analisis data 

menggunakan metode Analisa Regresi Linear Berganda dengan program bantu statistik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa penerapan 

pemeliharaan pada Bangunan Gedung Pasar Klandasan Kota Balikpapan termasuk 

kategori tidak baik dengan nilai sebesar 2.92. Hal tersebut dikarenakan pemeliharaan 

yang telah dilakukan tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

24/PRT/M/2008. Adapun pengaruh antara variabel arsitektural, struktural, mekanikal, 

elektrikal dan ruang luar terhadap tingkat kepuasan pengguna gedung yaitu sebesar 

59.2%. Berdasarkan pendapat para ahli direkomendasikan 4 indikator penerapan 

pemeliharaan yang perlu diperhatikan pada gedung Pasar Klandasan yaitu pada 

komponen dinding, plafon, atap dan lantai. 

Kata Kunci : manajemen fasilitas, gedung pasar, kepuasan pengguna, pasar klandasan, 

pemeliharaan bangunan 

PENDAHULUAN   

Perkembangan zaman mempengaruhi kebutuhan hidup manusia. Salah satunya yaitu 

ruang. Dengan adanya bangunan gedung maka terpenuhilah kebutuhan manusia akan ruang 

(Widianto dkk., 2022). Manajemen keselamatan dan kesehatan konstruksi salah satu tahap 

pelaksanaannya adalah membuat Rencana Keselamatan Konstruksi dengan salah satunya 

melakukan Pemeliharaan bangunan gedung (Situmorang dkk., 2022). Semakin lama usia 

suatu gedung maka akan  semakin menurun kemampuan gedung tersebut (Katulistiwa, 2018). 

Pada pelaksanaan pemeliharaan gedung masih banyak yang tidak menerapkan pemeliharaan 
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berdasarkan standar yang telah berlaku. Pemeliharaan gedung sangat penting sebagai faktor 

keselamatan, keamanan, dan kenyamanan untuk penggunanya. Pemeliharaan bangunan 

diharapkan dapat menjaga, memperbaharui dan memperbaiki komponen bangunan 

berdasarkan standar sehingga dapat mempertahankan fungsional bangunan hingga usia 

layannya (Nugroho, 2015). 

Seiring berjalannya waktu semakin banyak bangunan bermunculan dengan fasilitas 

yang baru dari segala bentuk serta ukuran. Salah satu bangunan tersebut yaitu gedung pusat 

perbelanjaan. Bangunan tersebut merupakan hal yang umum di kota-kota besar dan bahkan 

dapat ditemukan di kota-kota kecil saat ini (Aulia, 2021). Namun dengan bermunculan 

gedung pusat perbelanjaan modern maka gedung pasar tradisional menjadi tertinggal. Di Kota 

Balikpapan terdapat lima pasar tradisional yaitu Pasar Klandasan, Pasar Pandansari, Pasar 

Sepinggan, Pasar Manggar dan Pasar Buton. Adapun Pasar Klandasan terletak di tengah-

tengah kota. Lokasi tepatnya di Jalan Jendral Sudirman, Kelurahan Klandasan Ulu, Kota 

Balikpapan. Pasar tersebut berdekatan dengan Kantor Walikota dan Kantor DPRD Kota 

Balikpapan. Salah satu pasar bersejarah di Balikpapan, Pasar Klandasan menyediakan 

kebutuhan sehari-hari yang terdiri dari sandang, pangan, dan makanan. Berikut ini merupakan 

kondisi Pasar Klandasan Kota Balikpapan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

  
 

  

Gambar 1. Kondisi Pasar Klandasan Kota Balikpapan 

Berdasarkan gambar diatas maka gedung tersebut perlu ditingkatkan sistem 

pemeliharaan dan perawatannya guna menjaga keandalan bangunan gedung dalam 

mempertahankan usia layan serta laik fungsinya. Meskipun sudah terdapat Peraturan Walikota 

No. 27 Tahun 2020 mengenai Pengelolaan Pasar namun belum dijelaskan secara terperinci 

mengenai pemeliharaan bangunan gedung pasar tersebut. Oleh karena itu digunakan Permen 

PU No. 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung 

sebagai pedoman dalam penerapan pemeliharaan gedung. Sehingga dilakukanlah penelitian 

untuk mengetahui penerapan Pemeliharaan Gedung Pasar Klandasan Kota Balikpapan serta 

(a) Plafon (b) Atap 

(c) Lantai (d) Pintu Masuk 
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mengetahui pengaruh penerapan pemeliharaan gedung terhadap tingkat kepuasan pengguna 

gedung. Adapun target sasaran penelitian ini adalah pengguna Gedung Pasar Klandasan Kota 

Balikpapan yaitu pedagang dan pengunjung tidak termasuk juru parkir. Dengan demikian 

pada tahap penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi di lapangan, wawancara 

dengan pihak sarana dan prasarana, serta menyebarkan kuesioner kepada pihak responden. 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Kemudian data tersebut akan diolah dengan metode 

analisis regresi linear berganda. 

STUDI PUSTAKA 

Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Berdasarkan Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan yang mengacu pada 

Permen PU No. 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan 

Gedung, pemeliharaan bangunan gedung adalah kegiatan menjaga keandalan bangunan 

gedung beserta prasarana dan sarananya agar bangunan gedung selalu laik fungsi. Dan 

beberapa hal penting dalam melaksanakan pemeliharaan bangunan yaitu: 

1. Manajemen pemeliharaan bangunan. 

2. Tujuan pemeliharaan bangunan. 

3. Kegiatan pemeliharaan bangunan gedung. 

4. Klasifikasi pekerjaan pemeliharaan bangunan. 

5. Pedoman pemeliharaan bangunan gedung. 

Jenis-Jenis Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Beberapa jenis pemeliharaan menurut British Standard Institute (1984) BS 3811 : 1984 

Glossary of Maintenance Management Terms in Terotechnology : 

1. Pemeliharaan terencana (Planned Maintenance) 

Dilaksanakan secara terencana serta terorganisir dengan mengendalikan jadwal rencana 

pemeliharaan. 

2. Pemeliharaan preventif (Preventive Maintenance) 

Dilakukan untuk memperkecil kemungkinan kegagalan atau penurunan performa suatu 

benda. 

3. Pemeliharaan korektif (Corrective Maintenance) 

Dilakukan setelah terjadi kerusakan atau kegagalan dengan mengembalikan atau 

mengganti suatu benda ke kondisi yang telah ditetapkan sesuai fungsinya. 

4. Pemeliharaan darurat (Emergency Maintenance) 

Harus dilakukan sesegera mungkin untuk mencegah terjadinya risiko yang serius. 

Tujuan Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Tujuan pemeliharaan bangunan gedung yang utama menurut Supriyatna (2011) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk memperpanjang usia bangunan. 

2. Untuk menjamin ketersediaan perlengkapan yang ada dan juga mendapatkan 

keuntungan dari investasi yang maksimal. 

3. Untuk menjamin keselamatan pengguna yang menggunakan bangunan tersebut. 

4. Untuk menjamin kesiapan operasional dari setiap peralatan atau perlengkapan dalam 

menghadapi situasi darurat seperti kebakaran. 

Klasifikasi Pekerjaan Pemeliharaan Bangunan Gedung 

Meinurut Usman dan Winandi (2009) bahwa dipeirlukan peirhatian yang seirius teirhadap 

peimeiliharaan komponein bangunan agar meindapatkan hasil yang maksimal dan diharapkan 
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dapat meiningkatkan kondisi bangunan meinjadi seimakin nyaman dikareinakan fasilitas yang 

baik. Beirikut meirupakan klasifikasi peimeiliharaan komponein bangunan. 

 
Gambar 2. Klasifikasi Peikeirjaan Peimeiliharaan Bangunan 

Kepuasan Pengguna 

Keipuasan   peingguna   geidung   dideifinisikan   seibagai   reispon   peingguna   geidung   

teirhadap keitidakseisuaian antara tingkat keipeintingan seibeilumnya dan kineirja aktual yang 

dirasakannya seiteilah peimakaian (Leismana dan Suhardi, 2020). 

METODA PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan yaitu peingguna geidung yang teirdiri dari peingunjung dan 

peidagang pada Geidung Pasar Klandasan Kota Balikpapan. Dan sampeil adalah peirwakilan 

dari populasi yang akan diteiliti. Peineintuan sampeil deingan meingambil sampeil acak seideirhana 

(simplei random sampling). Untuk meineintukan jumlah sampeil pada peineilitian ini dapat 

diteintukan meinggunakan rumus Slovin deingan batas toleiransi keisalahan yang digunakan 

seibeisar 0.05 atau 5%. Deingan deimikian dipeiroleih jumlah sampeil seibanyak 350 sampeil 

deingan jumlah sampeil peingunjung 276 reispondein dan jumlah sampeil peidagang 74 

reispondein. 

Variabel Penelitian 

Peineintuan indikator peimeiliharaan bangunan geidung dilakukan deingan meingacu pada 

studi liteiratur dan wawancara teirhadap ahli (eixpeirt) seirta meimbeirikan kueisioneir untuk 

meingeitahui indikator yang reileivan deingan peineilitian seibagai variabeil beibas. Seiteilah itu dapat 

dilakukan Uji meian deingan meineintukan cut off point. Seilain itu teirdapat juga variabeil teirikat 

yaitu keipuasan peingguna geidung. Beirikut meirupakan variabeil peinilitian hasil peingujian 

obseirvasi di lapangan.  

 

 

 

 

Komponen Pemeliharaan Bangunan 

Struktur Arsitektur Utilitas 

 Balok 

 Kolom 

 Dinding 

 Atap 

 Pelapis lantai 

 Pelapis dinding 

 Kusen, pintu dan jendela 

 Penutup langit-langit 

 Instalasi AC 

 Instalasi listrik 

 Instalasi air 

 Alat-alat sanitasi 
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Tabel 1. Variabeil Beibas 

No. Kode Variabel Sub Indikator Referensi

A.2 Plafon
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

A.3 Kunci, grendel dan engsel
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

A.4
Sliding door, rolling door

dan falding door

Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

A.5 Kusen
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

A.7
Perawatan kaca jendela serta

pembatas (partisi) ruangan
Menno, 2014

B.1 Dinding
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

B.2 Atap
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

B.3 Lantai Menno, 2014

C.1 Saluran Air Kotor
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

C.2 Saluran Air Bersih
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

C.3
Wastafel, kloset duduk dan

kloset jongkok
Menno, 2014

C.5 Kran air
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

C.10 Sistem Plambing dan Pompa
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

D.1 Instalasi Listrik
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

D.2 Sistem Penerangan
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

D.3 Stop Kontak
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

D.4 Saklar
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

E E.4 Ruang Luar Floor Drain
Permen PU No. 

24/PRT/M/2008

D Elektrikal

A Arsitektural

B Struktural

C Mekanikal

 

Sumbeir: Peineilitian teirdahulu, diolah. 

Teknik Analisis Data 

Uiji Validitas 

Uiji Validitas meiruipakan peinguijian yang peirtama kali dilakuikan dari hasil peinguimpuilan 

data uintuik meingeitahuii tingkat validitas peirtanyaan yang diajuikan keipada reispondein. 

Uiji Reiliabilitas 

Reiliabilitas bisa diseibuit konsisteinsi, keiteirandalan, keiteirpeircayaan mauipuin keistabilan. 

Suiatui peinguikuiran dikatakan meimiliki reiliabilitas yang baik apabila dalam beibeirapa kali 
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peinguikuiran teirhadap keilompok suibjeik dipeiroleih hasil yang sama namuin jika peirbeidaannya 

cuikuip beisar maka peinguikuiran teirseibuit dikatakan tidak reiliablei. 

Uiji Normalitas 

Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah variabeil peingganggui dalam modeil 

reigreisi beirdistribuisi normal ataui tidak. Modeil reigreisi yang diharapkan adalah modeil yang 

distribuisi reisiduialnya normal ataui meindeikati normal. Dalam uiji normalitas uintuik peinguijian 

data dapat diguinakan Uiji Onei Samplei Kolmogorov Smirnov. 

Uiji Auitokoreilasi 

Uiji auitokoreilasi diguinakan uintuik meinguiji apakah dalam suiatui modeil reigreisi linieir 

teirjadi koreilasi antar keisalahan peingganggui (reisiduial) pada peiriodei t deingan keisalahan pada 

peiriodei t-1 (seibeiluimnya). Uiji ini dapat dilakuikan meingguinakan Duirbin Watson Teist (Uiji 

Duirbin-Watson). 

Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji muiltikolineiaritas diguinakan uintuik meinguiji modeil apakah teirjadi huibuingan yang 

seimpuirna ataui hampir seimpuirna antara variabeil beibas, seihingga suilit uintuik meimisahkan 

peingaruih antara variabeil-variabeil teirseibuit seicara individui teirhadap variabeil teirikat. 

Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas diguinakan uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain. Apabila variannya 

beirbeida maka dapat dikatakan seibagai heiteiroskeidastisitas. Dalam peinguijian 

heiteiroskeidastisitas diguinakan Uiji Gleijseir uintuik meindeiteiksi geijala. 

Uiji T 

Uiji t dilakuikan uintuik meinguiji beisar ataui tidaknya peingaruih tiap-tiap variabeil beibas 

seicara individuial (parsial) teirhadap variabeil teirikat. Jika nilai t hituing > t tabeil pada tingkat 

keisalahan teirteintui 5% (0,05) maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih yang 

signifikan antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat dan beigitui seibaliknya. 

Uiji F 

Uiji F dilakuikan uintuik meinguiji peingaruih variabeil beibas seicara beirsama-sama teirhadap 

variabeil teirikat. Deirajat keipeircayaan yang diguinakan adalah 0,05. Jika nilai F hituing > F tabeil 

maka H0 ditolak, yang meinyatakan bahwa seimuia variabeil seicara simuiltan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap variabeil teirikat. 

Uiji R
2 

Koeifisiein deiteirminasi (R
2
) diguinakan seibagai peinguikuir keimampuian modeil reigreisi 

dalam meinjeilaskan variasi variabeil teirikat. 

ANALISIS PENELITIAN  

Uji Validitas 

Beirdasarkan hasil analisis meingguinakan program bantui statistik dipeiroleih bahwa 

indikator yang diguinakan dalam peineilitian dapat dikatakan valid. Hal teirseibuit dikareinakan r 

hituing > r tabeil. Indikator yang dikatakan valid dapat meinjeilaskan seitiap variabeilnya, 

seihingga seimuia indikator variabeil dapat diguinakan uintuik analisis leibih lanjuit. 
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Uji Reliabilitas 

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih bahwa nilai Cronbach’s Alpha seibeisar 0,856. Dari 

hasil teirseibuit maka kuieisioneir dapat dikatakan sangat reiliabeil dikareinakan meimiliki nilai 

Cronbach’s Alpha leibih dari 0,81. Deingan deimikian hasil kuieisioneir dapat diguinakan uintuik 

analisis leibih lanjuit. 

Uji Normalitas 

Beirdasarkan hasil analisis meingguinakan Uiji Onei Samplei Kolmogorov Smirnov 

dipeiroleih bahwa nilai Sig. seibeisar 0,200. Dikareinakan nilai Sig. yang dihasilkan leibih dari 

0,05 maka hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa sampeil beirasal dari popuilasi yang teirdistribuisi 

normal. 

Uji Autokorelasi 

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih nilai Duirbin Watson (d) seibeisar 1,949. Nilai yang 

dihasilkan beirada diantara nilai dui (1,848) dan 4-dui (2,152). Dikareinakan nilai Duirbin 

Watson (d) beirada diantara nilai teirseibuit maka modeil reigreisi yang dihasilkan tidak teirjadi 

auitokoreilasi. 

Uji Multikolinearitas 

Beirdasarkan hasil analisisi dipeiroleih bahwa modeil reigreisi beibas dari teirjadinya 

muiltikolineiaritas. Hal teirseibuit dikareinakan seiluiruih variabeil beibas meimiliki nilai Toleirancei > 

0,10 dan VIF < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Beirdasarkan hasil analisis meingguinakan peinguijian Gleijseir dipeiroleih bahwa modeil 

reigreisi tidak teirjadi geijala heiteiroskeidastisitas anatara variabeil beibas. Dikareinakan nilai Sig. 

pada seitiap variabeil beibas leibih dari 0,05. 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Beirdasarkan analisis yang teilah dilakuikan maka dapat dikeitahuii beintuik modeil 

peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit. 

Y = -0.397 + 0.109 A + 0.025 B + 0.068 C + 0.043 D + 0.009 Ei        ….. (1) 

Dimana 

Y = Keipuiasan peingguina geiduing 

A = Variabeil komponein arsiteiktuiral 

B = Variabeil komponein struiktuiral 

C = Variabeil komponein meikanikal 

D = Variabeil komponein eileiktrikal 

Ei = Variabeil komponein ruiang luiar 

Uji T 

Beirdasarkan peinguijian Uiji T dipeiroleih 4 variabeil beibas (Komponein Arsiteiktuiral, 

Struiktuiral, Meikanikal dan Eileiktrikal) meimiliki peingaruih seicara individui ataui parsial dan 

meimbeiri peingaruih positif teirhadap tingkat keipuiasan peingguina geiduing. Hal teirseibuit 

dikareinakan nilai Sig. yang dihasilkan oleih seitiap variabeil beibas teirseibuit meimiliki nilai 

kuirang dari 0,05 dan nilai t hituing > t tabeil maka H0 ditolak. Keimuidian uintuik variabeil Ruiang 

Luiar tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap tingkat keipuiasan peigguina geiduing 

dikareinakan nilai Sig. yang dihasilkan oleih variabeil beibas teirseibuit meimiliki nilai leibih dari 

0,05 dan nilai t hituing < t tabeil maka H0 diteirima. 
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Uji F 

Beirdasarkan peinguijian Uiji F dipeiroleih bahwa variabeil beibas (Komponein Arsiteiktuiral, 

Struiktuiral, Meikanikal, Eileiktrikal dan Ruiang Luiar) meimiliki peingaruih seicara beirsama-sama 

ataui simuiltan dan meimbeiri peingaruih positif teirhadap tingkat keipuiasan peingguina geiduing. Hal 

teirseibuit dikareinakan nilai Sig. yang dihasilkan yaitui 0,000 < 0,05 dan nilai F hituing (102,117) 

> F tabeil (2,240) maka H0 ditolak. 

Uji R
2
 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda dipeiroleih bahwa nilai adjuisteid squiarei 

seibeisar 0,592. Deingan deimikian disimpuilkan bahwa komponein peimeiliharaan seibagai 

variabeil beibas meimiliki peingaruih ataui mampui meinjeilaskan variabeil teirikat yaitui tingkat 

keipuiasan peingguina geiduing seibeisar 59,2%. Seilain itui teirdapat 40,8% faktor lain yang 

meimpeingaruihi tingkat keipuiasan peingguina. Akan teitapi faktor teirseibuit tidak diteiliti pada 

peineilitian ini.  

Pembahasan 

Eivaluiasi Peineirapan Peimeiliharaan Banguinan Geiduing 

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih 10 indikator komponein banguinan geiduing yang 

meimiliki kondisi dan peineirapan peimeiliharaan yang tidak baik yaitui pada komponein Dinding, 

Saluiran air kotor, Plafon, Lantai, Peirawatan peimbatas (partisi) ruiangan, Kloseit jongkok, 

Saluiran air beirsih, Kuisein, Kuinci Greindeil dan Eingseil, Atap. Seilain itui teirdapat juiga 8 

indikator komponein banguinan geiduing yang meimiliki kondisi dan peineirapan peimeiliharaan 

yang cuikuip baik yaitui pada komponein Falding door, Saklar, Sisteim peineirangan, Kran air, 

Floor drain, Sisteim pluimbing dan pompa, Stop kontak, Instalasi listrik. Hal teirseibuit teirjadi 

dikareinakan beirdasarkan hasil wawancara deingan Keipala UiPTD Wilayah III Pasar Klandasan 

yaitui Bapak Pirma Luibis dipeiroleih bahwa peimeiliharaan komponein banguinan geiduing 

dilakuikan saat seitahuin seikali ataui pada saat jika teirjadi keiruisakan yang meimeirluikan 

peirbaikan. Apabila seisuiai deingan Peirmein PUi No. 24/PRT/M/2008 maka jadwal peilaksanaan 

peimeiliharaan komponein banguinan geiduing seibagai beirikuit: 

Tabel 2a. Peirbandingan Jadwal Peilaksanaan Peimeiliharaan 

No. Kegiatan Pemeliharaan Standar
Yang Telah 

Dilakukan
Keterangan

1 Plafon 3 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 4 kali 

pemeliharaan

2 Kunci, grendel dan engsel 2 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 6 kali 

pemeliharaan

3
Sliding door, rolling door

dan falding door 
2 bulan 1 tahun

Dapat dilakukan 6 kali 

pemeliharaan

4 Kusen 6 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 2 kali 

pemeliharaan

5

Perawatan kaca jendela

serta pembatas (partisi)

ruangan 

1 minggu 1 tahun
Dapat dilakukan 48 kali 

pemeliharaan

6 Dinding 6 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 2 kali 

pemeliharaan  
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Tabel 2b. Peirbandingan Jadwal Peilaksanaan Peimeiliharaan 

No. Kegiatan Pemeliharaan Standar
Yang Telah 

Dilakukan
Keterangan

7 Atap 4 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 3 kali 

pemeliharaan

8 Lantai 1 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 12 kali 

pemeliharaan

9 Saluran Air Kotor 1 bulan 1 tahun 
Dapat dilakukan 12 kali 

pemeliharaan

10 Saluran Air Bersih Secara berkala 1 tahun 
Dapat dilakukan secara 

berkala 

11
Wastafel, kloset duduk dan

kloset jongkok 
Setiap hari Setiap hari Sesuai

12 Kran air 2 bulan 1 tahun
Dapat dilakukan 6 kali 

pemeliharaan

13
Sistem Plambing dan

Pompa
Secara berkala 1 tahun

Dapat dilakukan secara 

berkala

14 Instalasi Listrik Secara berkala 1 tahun
Dapat dilakukan secara 

berkala

15 Sistem Penerangan 
1 jam sebelum 

jam kerja
1 tahun Dapat dilakukan secara rutin

16 Stop Kontak Secara berkala 1 tahun
Dapat dilakukan secara 

berkala

17 Saklar Secara berkala 1 tahun
Dapat dilakukan secara 

berkala

18 Floor Drain Setiap hari 1 tahun
Dapat dilakukan 365 kali 

pemeliharaan  

Suimbeir: Peirmein PUi No. 24/PRT/M/2008 dan Wawancara, diolah. 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat disimpuilkan bahwa hampir keiseiluiruihan jadwal 

peimeiliharaan komponein banguinan geiduing tidak seisuiai deingan jadwal yang teilah diatuir 

dalam Peiratuiran Meinteiri Peikeirjaan Uimuim Nomor: 24/PRT/M/2008 teintang Peidoman 

Peimeiliharaan dan Peirawatan Banguinan Geiduing dikareinakan keiseiluiruihan peilaksanaan 

peimeiliharaan dilakuikan dalam seitahuin seikali. Seilain itui dilakuikan puila jeinis peimeiliharaan 

pada geiduing Pasar Klandasan yaitui peilaksanaan peimeiliharaan seiteilah teirjadi keiruisakan ataui 

keigagalan deingan meingeimbalikan ataui meingganti suiatui beinda kei kondisi yang teilah 

diteitapkan seisuiai fuingsinya. Seihingga beirdasarkan Uiji Meian seicara keiseiluiruihan teirhadap 

peineirapan peimeiliharaan komponein banguinan geiduing maka dipeiroleih nilai meian peineirapan 

peimeiliharaan yang teilah dilakuikan oleih pihak Geiduing Pasar Klandasan Balikpapan Kota 

yaitui seibeisar 2.92 yang dimana nilai teirseibuit beirada pada rangei 2 sampai deingan 3 dan 

teirgolong Tidak Baik. 

Peingaruih Peineirapan Peimeiliharaan Banguinan Geiduing Teirhadap Tingkat Keipuiasan Peingguina 

Beirdasarkan hasil analisis nilai meian pada tingkat keipuiasan peingguina geiduing dipeiroleih 

nilai seibeisar 2.88 ataui beirada di rangei tidak baik, yang dimana hal teirseibuit dapat diartikan 

bahwa tingkat keipuiasan peingguina geiduing tidak baik. Dan beirdasarkan peineilitian yang teilah 

dilakuikan meingeinai peineirapan peimeiliharaan banguinan geiduing Pasar Klandasan Kota 

Balikpapan teirhadap tingkat keipuiasan peingguina geiduing dipeiroleih variabeil peimeiliharaan 
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komponein banguinan geiduing seibanyak 5 variabeil yang teirdiri dari Komponein Arsiteiktuiral 

(plafon, kuinci, greindeil dan eingseil, sliding door, rolling door dan falding door, kuisein, 

peirawatan kaca jeindeila seirta peimbatas (partisi) ruiangan), Komponein Struiktuiral (dinding, atap 

dan lantai), Komponein Meikanikal (saluiran air kotor, saluiran air beirsih, wastafeil, kloseit duiduik 

dan kloseit jongkok, kran air, sisteim pluimbing dan pompa), Komponein Eileiktrikal (instalasi 

listrik, sisteim peineirangan, stop kontak, saklar), seirta Komponein Ruiang Luiar (floor drain). 

Dari Persamaan (1) dapat dilihat bahwa pada koeifisiein variabeil beirnilai positif yang dimana 

hal teirseibuit dapat beirpeingaruih positif pada peiningkatan tingkat keipuiasan peingguina geiduing. 

Pada Uiji T teirdapat Variabeil Beibas yang tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

keipuiasan peingguina geiduing yaitui Variabeil Komponein Ruiang Luiar. Keimuidian pada Uiji F 

didapatkan bahwa seiluiruih variabeil beibas meimiliki peingaruih seicara simuiltan teirhadap 

keipuiasan peingguina geiduing. pada Uiji R2 dipeiroleih bahwa variabeil beibas beirpeingaruih seibeisar 

59.2% teirhadap keipuiasan peingguina geiduing dan sisa peirseintasei seibeisar 40.8% meiruipakan 

faktor lain yang meimpeingaruihi keipuiasan peingguina geiduing seilain dari variabeil yang diteiliti 

oleih peinuilis. Adapuin beirikuit meiruipakan grafik yang meinggambarkan peiningkatan keipuiasan 

peingguina geiduing seibeiluim peilaksanaan peimeiliharaan dan seisuidah peilaksanaan peimeiliharaan 

komponein geiduing beirdasarkan peirsamaan reigreisi lineiar beirganda yang teilah dipeiroleih 

seibeiluimnya.  

 
Gambar 3. Grafik Peirbandingan Tingkat Keipuiasan Peingguina Geiduing 

Beirdasarkan grafik diatas dipeiroleih bahwa keipuiasan peingguina geiduing beirnilai neigatif 

dikareinakan dari hasil analisis nilai keipuiasan peingguina geiduing teirgolong tidak baik. Akan 

teitapi apabila apabila 5 variabeil peimeiliharaan dibeiri poin 1 seibagai gambaran teilah 

dilaksanakan peimeiliharaan maka tingkat keipuiasan peingguina geiduing meinjadi seimakin 

meiningkat namuin tidak sampai meimbuiat keipuiasan peingguina geiduing beirnilai positif 

dikareinakan peingaruih 5 variabeil teirseibuit teirhadap keipuiasan peingguina geiduing yaitui seibeisar 

59.2% yang dimana 40.8% sisanya meiruipakan faktor lain yang tidak diteiliti pada peineilitian 

ini. Deingan beigitui dapat teirlihat bahwa tingkat keipuiasan peingguina geiduing akan meingalami 

peiningkatan seicara signifikan apabila variabeil beibas meimpeingaruihi variabeil teirikat seicara 

beirsama-sama (simuiltan). Seidangkan apabila variabeil dibeiri poin seicara beirgantian maka 

pada saat variabeil Komponein Ruiang Luiar tidak akan beirpeingaruih seicara signifikan 

dikareinakan nilai dari koeifisiein variabeil teirseibuit teirlalui keicil yaitui seibeisar 0.009. 
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Reikomeindasi Peimeiliharaan Komponein Banguinan geiduing 

Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih 10 indikator komponein banguinan geiduing yang 

meimiliki kondisi dan peineirapan peimeiliharaan yang tidak baik yaitui pada komponein Dinding, 

Saluiran air kotor, Plafon, Lantai, Peirawatan peimbatas (partisi) ruiangan, Kloseit jongkok, 

Saluiran air beirsih, Kuisein, Kuinci Greindeil dan Eingseil, Atap. Seilain itui teirdapat juiga 8 

indikator komponein banguinan geiduing yang meimiliki kondisi dan peineirapan peimeiliharaan 

yang cuikuip baik yaitui pada komponein Falding door, Saklar, Sisteim peineirangan, Kran air, 

Floor drain, Sisteim pluimbing dan pompa, Stop kontak, Instalasi listrik. Dari 18 indikator 

teirseibuit teirdapat 4 indikator yang peirlui dipeirhatikan meinuiruit hasil wawancara deingan tiga 

orang ahli yaitui komponein dinding, plafon, atap dan lantai. Adapuin peineirapan peimeiliharaan 

yang peirlui dilakuikan yaitui peimeiliharaan dinding dapat dilakuikan seicara fleiksibeil seipeirti 

peimeiliharaan pada dinding yang reitak deingan meingisi reitakan meingguinakan campuiran 

seimein dan uintuik noda pada dinding dapat dilakuikan deingan peingeicatan uilang seitiap 6 builan 

seikali deingan cat tahan air dan jamuir. Seilain itui dapat dilakuikan juiga peimbeirsihan dinding 

seicara beirkala meingguinakan keimoceing agar dinding teirbeibas dari deibui mauipuin kotoran yang 

meineimpeil. Peimeiliharaan plafon yang meimiliki noda reimbeisan akibat atap yang bocor dan 

leimbab dilakuikan deingan cara beirkala deingan meilakuikan peirbaikan pada atap yang bocor 

dan meingganti peitak plafon yang teilah meingalami keiruisakan seipeirti bolong atauipuin teirkoyak 

deingan peimilihan mateirial plafon yang barui. Seilain itui peimbeirsihan plafon dapat dilakuikan 

seikuirang-kuirangnya 2 builan seikali uintuik meinceigah peinuimpuikan deibui mauipuin kotoran 

lainnya pada peirmuikaan plafon. Peimeiliharaan atap peirlui dilakuikan peimbeirsihan pada 

peirmuikaan atap seilama seikuirang-kuirangnya 4 builan seikali dari kotoran agar tidak beirkarat 

seirta deingan meimpeirhatikan seitiap bagian atap apakah ada luibang akibat pakui ataui angkuir 

peingikat agar meinceigah teirjadinya keibocoran. Keimuidian peirlui dilakuikan peinggantian 

komponein atap yang suidah tidak layak pakai jika keiruisakan yang teirjadi cuikuip beirisiko 

seipeirti teirjadinya keiropos yang meinimbuilkan luibang beisar maka peirlui dilakuikan peinggantian 

komponein atap deingan komponein yang barui. Peimeiliharaan lantai dapat dilakuikan seilama 1 

builan seikali deingan di peil dan di sapui mauipuin disikat agar teirhindar dari kotoran deibui 

mauipuin tanah akibat aktivitas yang dilakuikan oleih peinguinjuing dan peidagang. Apabila 

teirdapat lantai yang meingalami keiruisakan ataui bolong maka lantai teirseibuit peirlui diganti ataui 

dapat dibeiri campuiran seimein seirta dipasang keimbali deingan keiramik yang diguinakan agar 

tidak meingakibatkan keiceilakaan teirhadap peingguinanya. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilaksanakan maka dipeiroleih beibeirapa keisimpuilan 

seibagai beirikuit: 

1. Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih bahwa peineirapan peimeiliharaan yang teilah dilakuikan 

oleih pihak Geiduing Pasar Klandasan meimiliki nilai meian seibeisar 2.92 yang dimana nilai 

teirseibuit teirgolong dalam kateigori tidak baik.  Dan beirdasarkan wawancara deingan pihak 

yang beirtangguingjawab teirhadap peimeiliharaan banguinan geiduing Pasar Klandasan Kota 

Balikpapan dan eivaluiasi seisuiai Peiratuiran Meinteiri Peikeirjaan Uimuim Nomor: 

24/PRT/M/2008 teintang Peidoman Peimeiliharaan dan Peirawatan Banguinan Geiduing 

dipeiroleih bahwa hampir tidak ada komponein yang meimiliki keiseisuiaian antara peineirapan 

yang dilakuikan di lapangan deingan yang teilah teircantuim dalam peiratuiran. Dikareinakan 

peimeiliharaan dilakuikan pada saat 1 tahuin seikali dan seiteilah teirjadi keiruisakan ataui 

keigagalan deingan meingeimbalikan ataui meingganti suiatui beinda kei kondisi yang teilah 

diteitapkan seisuiai fuingsinya. 

2. Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih bahwa nilai keipuiasan peingguina geiduing meimiliki nilai 

meian seibeisar 2.88 yang dimana nilai teirseibuit teirgolong dalam kateigori tidak baik (tidak 

puias). Dan dari hasil Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda dipeiroleih peirsamaan reigreisi yaitui 
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Y = -0.397 + 0.109 A + 0.025 B + 0.068 C + 0.043 D + 0.009 Ei, yang dimana nilai 

koeifisiein uintuik masing-masing variabeil beibas dari hasil teirseibuit teirdapat seiluiruih Variabeil 

beibas beirpeingaruih positif teirhadap peiningkatan keipuiasan peingguina geiduing yang 

meinyeibabkan tingkat keipuiasan peingguina geiduing meinjadi meiningkat yaitui Variabeil 

Komponein Arsiteiktuiral (A), Variabeil Komponein Struiktuiral (B), Variabeil Komponein 

Meikanikal (C), Variabeil Komponein Eileiktrikal (D) seirta Variabeil Komponein Ruiang Luiar 

(Ei). Akan teitapi beirdasarkan Uiji t uintuik Variabeil Komponein Ruiang Luiar tidak 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap keipuiasan peingguina geiduing apabila dihuibuingkan 

seicara individui ataui parsial. Seilain itui peingaruih dari 5 variabeil teirseibuit hanya seibeisar 

59.2% seihingga keipuiasan peingguina masih beirnilai neigatif meiskipuin teilah dilakuikan 

peimeiliharaan dikareinakan masih teirdapat 40.8% faktor lain yang meimpeingaruihi keipuiasan 

peingguina geiduing dan tidak diteiliti pada peineilitian ini. 

3. Beirdasarkan hasil analisis dipeiroleih 10 indikator komponein banguinan geiduing yang 

meimiliki kondisi dan peineirapan peimeiliharaan yang tidak baik yaitui pada komponein 

Dinding, Saluiran air kotor, Plafon, Lantai, Peirawatan peimbatas (partisi) ruiangan, Kloseit 

jongkok, Saluiran air beirsih, Kuisein, Kuinci Greindeil dan Eingseil, Atap. Seilain itui teirdapat 

juiga 8 indikator komponein banguinan geiduing yang meimiliki kondisi dan peineirapan 

peimeiliharaan yang cuikuip baik yaitui pada komponein Falding door, Saklar, Sisteim 

peineirangan, Kran air, Floor drain, Sisteim pluimbing dan pompa, Stop kontak, Instalasi 

listrik. Dan beirdasarkan hasil wawancara deingan para ahli teirkait reikomeindasi peineirapan 

peimeiliharaan yang peirlui dilakuikan dipeiroleih 4 indikator yaitui dinding, plafon, atap dan 

lantai. Peimeiliharaan dinding dilakuikan deingan meimbeirsihkan peirmuikaan dinding deingan 

keimoceing dan meingeicat uilang dinding seikuirang-kuirangnya 6 builan seikali. Peimeiliharaan 

plafon dilakuikan deingan meimbeirsihkan peirmuikaan plafon agar teirbeibas dari deibui mauipuin 

kotoran seikuirang-kuirangnya 2 builan seikali. Peimeiliharaan atap dilakuikan deingan 

meimbeirsihkan peirmuikaan atap seikuirang-kuirangnya 4 builan seikali agar tidak beirkarat seirta 

deingan meimpeirhatikan seitiap bagian atap apakah ada luibang akibat pakui ataui angkuir 

peingikat agar meinceigah teirjadinya keibocoran. Keimuidian peirlui dilakuikan peinggantian 

komponein atap yang suidah tidak layak pakai jika keiruisakan yang teirjadi cuikuip beirisiko 

seipeirti teirjadinya keiropos yang meinimbuilkan luibang beisar maka peirlui dilakuikan 

peinggantian komponein atap deingan komponein yang barui. Peimeiliharaan lantai dilakuikan 

deingan meimbeirsihkan peirmuikaan lantai deingan cara dipeil, disapui dan disikat seikuirang-

kuirangnya satui builan seikali. 
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